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RINGKASAN

Garam merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Penggunaan garam biasanya digunakan sebagai bumbu masak atau sebagai
pengawet makanan. Garam yang digunakan sebagai bahan olahan makanan
memerlukan standar khusus yang dikenal sebagai standar garam konsumsi. Garam
konsumsi adalah garam yang telah mengandung senyawa yodium 30-50 ppm
sesuai dengan Standar Nasional Indonesia. Proses pencampuran garam dengan
yodium yang masih dilakukan secara manual dikembangkan menjadi sistem
injeksi atau spray pada dua tahapan yaitu pada mesin screw dan mixer garam,
dengan tujuan agar dapat menyemprot larutan KIOz secara merata sesuai
kebutuhan pencampuran sehingga memperoleh hasil garam konsumsi yang
homogen dan sesuai dengan SNI. Metodologi pelaksanaan yang digunakan dalam
perancangan alat injeksi yodium meliputi tinjauan pustaka, analisa kebutuhan,
perancangan alat, simulasi aliran, pembuatan alat dan pengujian alat. Dari hasil
perancangan sistem injeksi yodium menghasilkan data perhitungan flowrate nozel
sebesar 6,94 x 10° m?s, kecepatan aliran 0,98 m/s, tekanan kebutuhan pompa
200160,96 N/m?® dan daya pompa 60 watt. Pada simulasi software Engineering
Design didapatkan hasil kecepatan aliran nozel sebesar 1,17 m/s. Hasil pengujian
sistem mekanik dan sistem injeksi menunjukkan bahwa garam yang telah
diiodisasi meliputi uji kadar iodium berdasarkan warna larutan iodat tester dan
menggunakan metode titrasi iodometri pada garam menunjukkan hasil warna
ungu tua yang menunjukkan kadar yodium 44,75 ppm dan memenuhi persyaratan
SNI No.01-3556-2000.

Kata kunci : Yodium, lodisasi, Sistem injeksi yodium, Mesin mixer
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ABSTRACT

Salt is a very important need for human life. The use of salt is usually used
as a cooking spice or as a food preservative. Salt used as food processing
materials requires special standards known as consumption salt standards.
Consumption salt is salt which has 30-50 ppm iodine compounds in accordance
with Indonesian National Standards. The process of mixing salt with iodine which
is still done manually is developed into an injection or spray system in two stages,
namely the screw machine and salt mixer, with the aim to be able to spray KIO3
solution evenly according to the mixing needs so as to obtain a homogeneous
consumption of salt and in accordance with SNI. The implementation
methodology used in the design of iodine injection tools includes literature
review, needs analysis, tool design, flow simulation, tool making and tool testing.
From the results of iodine injection system design, the data of flowrate nozzle
calculation is 6.94x10° m%s, flow rate is 0.98 m/s, pump pressure is 200160.96
N/m? and pump power is 60 watts. In the Engineering Design software simulation,
the result of nozzle flow velocity is 1.17 m/s. The results of testing the mechanical
system and injection system show that the iodized salt has iodometric titration
method and the iodometric titration method for salt shows the iodate
concentration of 44.75 ppm and meets the requirements of SNI No0.01- 3556-2000.

Keywords: iodine, iodization, iodine injection system, mixer machine
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